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ABSTRACT: Pela Village, one of the oldest villages in Kota Bangun District, Kutai Kartanegara Regency, East Kalimantan,
has emerged as a new eco-tourism destination offering pristine river and lake ecosystems. However, the environmental
sustainability of this area is threatened by climate change, illegal logging, uncontrolled agriculture, and household waste,
leading to the degradation of riparian vegetation. To address these issues, a Community Service Program (PKM) titled
"Ecological Revitalization Through Reforestation Actions Around the Riverbank and Lake Areas of Pela Village" was
conducted. This program aimed to restore riparian ecosystems, enhance community awareness of environmental
conservation, and strengthen the village’s ecological resilience against climate change. A participatory approach was
employed, involving students, lecturers, village government, youth organizations (Karang Taruna), tourism awareness
groups (Pokdarwis 3B), and local communities throughout all stages of the activity—from preparation and situational
analysis to planting implementation. A total of 3,000 seedlings, including mango, kuini, orange, and renggas trees—species
with both ecological and economic value—were strategically planted along riverbanks and lakeshores. The program
focused not only on planting but also on educating the community about the benefits of reforestation in preventing erosion,
improving water quality, sequestering carbon, and preserving natural habitats. The results showed increased community
awareness regarding the importance of protecting riparian zones as part of their livelihood and environmental
sustainability. Community enthusiasm was high, with a strong commitment to sustainably maintain the planted trees. On a
broader scale, this initiative supports the achievement of several Sustainable Development Goals (SDGs), particularly SDG 6
(Clean Water and Sanitation), SDG 11 (Sustainable Cities and Communities), SDG 13 (Climate Action), and SDG 15 (Life on
Land). Through a collaborative and participatory approach, the reforestation effort in Pela Village serves as a tangible
model of community empowerment in sustainable environmental conservation.
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ABSTRAK: Desa Pela, salah satu desa tertua di Kecamatan Kota Bangun, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan
Timur, kini menjadi destinasi wisata baru yang menawarkan keindahan alam berupa ekosistem sungai dan danau yang
masih alami. Namun, keberlanjutan lingkungan di kawasan ini terancam oleh dampak perubahan iklim, penebangan liar,
pertanian tak terkendali, serta limbah rumah tangga yang menyebabkan degradasi vegetasi riparian. Untuk mengatasi
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permasalahan tersebut, dilaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Revitalisasi
Ekologis Melalui Aksi Reboisasi di Sekitar Kawasan Tepi Sungai dan Danau Desa Pela”. Kegiatan ini bertujuan untuk
memulihkan ekosistem riparian, meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya konservasi lingkungan, serta
memperkuat ketahanan ekologis desa terhadap perubahan iklim. Pendekatan partisipatif dijadikan sebagai metode
utama, dengan melibatkan mahasiswa, dosen, pemerintah desa, karang taruna, Pokdarwis 3B, dan masyarakat lokal
dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari persiapan, analisis situasi, hingga pelaksanaan penanaman. Sebanyak 3.000
bibit tanaman, termasuk jenis pohon mangga, kuini, jeruk, dan renggas—yang memiliki nilai ekologis dan ekonomis—
ditanam secara strategis di sepanjang tepian sungai dan danau. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada penanaman,
tetapi juga pada edukasi masyarakat mengenai manfaat reboisasi dalam mencegah erosi, meningkatkan kualitas air,
menyerap karbon, dan melestarikan habitat alami. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya menjaga kawasan riparian sebagai bagian dari mata pencaharian dan keberlanjutan lingkungan.
Antusiasme warga sangat tinggi, dengan komitmen untuk merawat tanaman secara berkelanjutan. Secara lebih luas,
program ini turut mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 6 (Air Bersih
dan Sanitasi), SDG 11 (Kota dan Komunitas Berkelanjutan), SDG 13 (Aksi Iklim), dan SDG 15 (Kehidupan Darat). Dengan
pendekatan kolaboratif dan partisipatif, aksi reboisasi di Desa Pela menjadi model konkret pemberdayaan masyarakat
dalam pelestarian lingkungan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Reboisasi; revitalisasi ekologis; masyarakat partisipatif; ekosistem riparian; perubahan iklim; SDGs

1. PENDAHULUAN

Desa Pela menjadi magnet wisata baru di Kalimantan Timur (Kaltim). Desa yang terletak di pedalaman anak
Sungai Mahakam ini, menawarkan sensasi wisata di atas sungai. Desa Pela merupakan salah satu desa tertua di
wilayah Kecamatan Kota Bangun, Kabupaten Kutai Kartanegara (Kukar) (Diskominfo, 2022). Desa Pela terletak di
pesisir Sungai Pela yang memanjang hingga 20 km yang sebagian besar wilayahnya merupakan perairan (Arsita
etal,, 2024).

Permasalahan yang terjadi Desa Pela ini bersumber dari perubahan iklim yang semakin memburuk.
Perubahan iklim ini tidak hanya mempengaruhi ekosistem lokal, tetapi juga menempatkan risiko terhadap
keberlanjutan lingkungan. Peningkatan suhu, perubahan pola hujan yang tidak terduga, dan perubahan ekosistem
telah menjadi ancaman serius bagi flora dan fauna yang menjadi daya tarik utama Desa Pela. Di sisi lain, daya tarik
geografis Desa Pela dengan pemandangan alam yang menakjubkan seperti Sungai Mahakam, Danau Semayang
telah menciptakan reputasi desa ini sebagai destinasi wisata.

Salah satu program dalam upaya penyelamatan lingkungan kehutanan adalah program penghijauan dan
konservasi tanah yang merupakan upaya rehabilitasi lahan di luar kawasan hutan. Upaya untuk menggerakkan
masyarakat secara Nasional yang telah dilakukan seperti Pekan Penghijauan Nasional, Gerakan Menanam Sejuta
Pohon, dan upaya lainnya yang dapat menggerakkan masyarakat dalam memelihara lingkungan melalui
pendekatan ekosistem DAS setiap tahunnya. Daerah Pengaliran Sungai (DPS) sama pengertiannya dengan Daerah
Aliran Sungai (DAS). Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan sebagai satu kesatuan dengan
sungai dan anak-anak sungainya yang berfungsi untuk menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang
berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami (Khairani et al., 2023). Konservasi sumber daya tanah
serta air merupakan hal yang penting dalam menjaga keberlangsungan produksi bahan pangan guna memenubhi
kebutuhan hidup manusia yang kian meningkat serta mengamankan lingkungan (Habriantono et al.,, 2024).

Dalam upaya mengatasi dampak buruk perubahan iklim, maka tim pelaksana pengabdian pada masyarakat
aksi sosial mengambil inisiatif merespons untuk merancang dan melaksanakan kegiatan aksi sosial yang spesifik.
Dalam konteks ini, langkah-langkah konkret yang diambil dalam aksi sosial, seperti penanaman pohon muncul
sebagai respons yang sangat relevan dan positif terhadap tantangan ganda yang dihadapi Desa Pela. Upaya ini
tidak hanya berfungsi sebagai mitigasi terhadap dampak perubahan iklim melalui penyerapan karbon yang lebih
besar, tetapi juga menciptakan kesadaran di antara masyarakat lokal tentang pentingnya menjaga keberlanjutan
ekosistem (Setiawan & Alfarobi, 2025).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk merevitalisasi ekosistem riparian di Desa Pela
melalui aksi reboisasi partisipatif. Penghijauan atau penanaman hutan kembali merupakan salah satu upaya yang
dilakukan untuk mencegah terjadinya banjir dan erosi tanah. Berbagai jenis pohon yang ditanam seprti pohon
mangga, kuini, jeruk, tanaman renggas, dan lain-lain. Selain berfungsi untuk menjaga tanah tidak longsor,
beberapa jenis pohon ini juga bisa menghasilkan dari buahnya (Harianja et al., 2022). Dengan melibatkan
masyarakat lokal, pemerintah desa, dan mahasiswa, kegiatan ini dirancang untuk tidak hanya memulihkan
ekosistem, tetapi juga memberdayakan komunitas dalam pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip ekologi masyarakat yang menekankan sinergi antara konservasi lingkungan
dan pemberdayaan sosial.
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2. METODE

2.1. Lokasi Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Desa Pela, Kecamatan Kota Bangun, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur. Lokasi ini dipilih karena memiliki kawasan riparian dan danau yang mengalami degradasi
vegetasi akibat aktivitas pertanian liar, penebangan kayu, dan limbah rumah tangga. Wilayah ini berada di
kawasan hulu Sungai Mahakam, yang secara ekologis sangat rentan terhadap banjir dan perubahan iklim. Kondisi
topografi datar hingga berbukit dan iklim tropis lembap mendukung pertumbuhan vegetasi riparian endemik.

2.2. Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan pada program pengabdian pada masyarakat melalui aksi sosial ini terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu: persiapan, analisis situasi, dan pelaksanaan program. Berikut ini adalah penjelasan
masing-masing tahapan tersebut.

1. Tahap Persiapan. Pada tahap persiapan, tim pelaksana menjalankan serangkaian kegiatan yang strategis
untuk memastikan kelancaran pelaksanaan aksi sosial termasuk dalam mempersiapkan susunan acara,
akomodasi, logistik hingga konsumsi. Selanjutnya tim pelaksana juga melakukan koordinasi dengan
pemerintah desa setempat melalui pertemuan dan komunikasi intensif, tim pelaksana berhasil
mendapatkan dukungan resmi dan informasi terkini terkait regulasi nasional dan lokal. Berdasarkan
Permen LHK Nomor 23 Tahun 2021, reboisasi merupakan upaya untuk membudidayakan spesies pohon
tertentu di dalam wilayah hutan yang ditunjuk untuk tujuan mengembalikan fungsi ekologis hutan. Dalam
konteks ini, reboisasi tidak hanya diartikan sebagai penanaman kembali pohon dalam jumlah tertentu.
Lebih dari itu, reboisasi menekankan pemulihan fungsi ekologis lahan, sehingga mencakup pemilihan jenis
pohon yang tepat sesuai dengan karakteristik ekosistem setempat (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2021).

2. Tahap Analisis Situasi. Pada tahapan ini, metode yang dilakukan adalah dengan observasi, pengamatan
langsung, serta wawancara kepada informan. Dalam hal ini, kolaborasi dengan komunitas lokal, dan pihak
terkait lainnya menjadi kunci keberhasilan, mengingat upaya reboisasi tidak hanya melibatkan penanaman
pohon semata, tetapi juga perawatan yang berkelanjutan untuk memastikan regenerasi yang berhasil.
Identifikasi kawasan yang membutuhkan reboisasi menjadi langkah awal yang krusial, melibatkan
penilaian terhadap tingkat kerusakan dan potensi regenerasi alam. Hal ini memungkinkan penentuan
prioritas area yang membutuhkan perhatian lebih dalam upaya pemulihan. Selain itu, proses pemilihan
jenis pohon menjadi bagian penting dari metode kegiatan. Pemilihan ini harus mempertimbangkan
kebutuhan ekosistem, dan daya adaptasi, dari jenis pohon yang akan ditanam. Dengan memahami
karakteristik setiap jenis pohon, tim pelaksana dapat memastikan bahwa penanaman yang dilakukan tidak
hanya mendukung rehabilitasi lahan, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan sosial
dan ekonomi masyarakat lokal (Setiawan & Alfarobi, 2025).

3. Tahap Pelaksanaan Program. Melalui implementasi metode kegiatan yang terstruktur dan terperinci ini,
tim pelaksana program aksi sosial ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung program
reboisasi sesuai dengan prinsip-prinsip kelestarian lingkungan. Dengan demikian, penanaman pohon
bukan hanya menjadi kegiatan fisik semata, melainkan menjadi bagian integral dari upaya pelestarian
hutan yang berkelanjutan dan berdampak positif bagi ekosistem dan masyarakat dalam tim pelaksana..
Secara umum metode yang digunakan dalam program aksi sosial ini adalah ‘Metode Tindakan Masyarakat’
yang didalamnya mencakup serangkaian langkah-langkah yang melibatkan peninjauan lapangan,
koordinasi, komunikasi, diskusi, dan melibatkan aksi nyata. Dosen, mahasiswa, pemerintah desa, dan
masyarakat setempat akan terlibat dalam kegiatan penanaman pohon sebagai bagian dari upaya nyata
dalam mendukung keberlanjutan lingkungan dan menghadapi perubahan iklim.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Kegiatan

Kegiatan ini dilakukan secara bertahap dengan seiring datangnya bibit tanaman. Kegiatan ini menggunakan
3000 bibit tanaman yang akan ditanam disepanjang kawasan sungai dan danau. Seperti pada Gambar 1, beberapa
bibit telah sampai ke Desa Pela. Reboisasi memainkan peran penting dalam menyediakan jasa ekosistem,
termasuk penyimpanan karbon dan regulasi air, yang sangat diperlukan untuk integritas ekologis dan
kesejahteraan umat manusia. Keterlibatan masyarakat lokal dalam inisiatif reboisasi sangat penting untuk
keberhasilan usaha ini, karena memastikan pengelolaan dan konservasi berkelanjutan dari daerah yang
direhabilitasi (Indrajaya et al., 2022). Tujuan dari inisiatif reboisasi adalah memulihkan keseimbangan ekologis,
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meningkatkan kondisi habitat untuk beragam spesies, dan berkontribusi pada penyerapan karbon, sehingga
memainkan peran penting dalam konservasi keanekaragaman hayati (Rosita et al., 2023).

Gambar 1. Pengambilan bibit tanaman bersama dengan Perangkat Desa Pela

Selain bibit, kegiatan penanaman ini juga membutuhkan pupuk untuk menunjang pertumbuhan dari tanaman tersebut.

Gambar 2. Pupuk

Penanaman bibit tanaman dimulai dari dermaga dan seterusnya. Kegiatan ini dibantu oleh masyarakat Desa
Pela. Sementara program berbasis masyarakat bisa menunjukkan hasil positif, walaupun manfaatnya sering kali
lebih menumpuk di antara kelas menengah dan menengah atas, hal ini menggarisbawahi pentingnya strategi yang
lebih inklusif untuk memastikan pembangunan ekonomi yang berkeadilan (Sutisna & Qibthiyyah, 2023). Oleh
karena itu inisiatif yang digerakkan oleh masyarakat untuk revitalisasi ekologis sangat penting dalam
meningkatkan adaptasi dan ketahanan terhadap perubahan iklim. Inisiatif ini memberdayakan penduduk lokal
untuk terlibat secara aktif dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan revitalisasi ekologis.
Keterlibatan semacam itu menumbuhkan rasa kepemilikan, yang kemudian menghasilkan praktik yang lebih
berkelanjutan dan ketahanan yang meningkat terhadap dampak iklim (Selje et al., 2024).

A

Gambar 3 Pelaksanaan penanaman b1b1t tanaman

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dalam bentuk “REVITALISASI EKOLOGIS MELALUI
AKSI REBOISASI DI SEKITAR KAWASAN TEPI SUNGAI DAN DANAU DESA PELA” di kawasan sekitar sungai dan
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danau desa pela. Hasil dari kegiatan PKM ini antara lain yaitu, pengetahuan masyarakat untuk menjaga kelestarian
sungai dan danau kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), memberikan peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang bagaimana cara menjaga sungai dan danau. Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga
kelestarian hutan yaitu melalui gerakan menanam pohon (reboisasi), konservasi, pengelolaan hutan
berkelanjutan, pendidikan, kesadaran, kebijakan, dan peraturan (Nurhidayah M. et al., 2025). Masyarakat
setempat sangat antusias dengan adanya kegiatan ini dan mereka berkomitmen untuk berusaha mengaplikasikan
di kehidupan. Setelah mengikuti kegiatan PKM ini, masyarakat mulai sadar jika menjaga sungai dan danau yang
mana sebagai mata pencaharian mereka.

3.2. Dampak terhadap Masyarakat

Program ini secara efektif menumbuhkan pemahaman kolektif tentang perlunya mitigasi perubahan iklim
melalui upaya reboisasi. Kedua, Hasil dari inisiatif ini terbukti tidak hanya dalam jumlah pohon yang ditanam
tetapi juga dalam manfaat sosial terkait. Keterlibatan antusias anggota masyarakat di semua fase, mulai dari
perencanaan hingga pelaksanaan, menggambarkan kesiapan mereka untuk menghadapi dampak perubahan iklim
dan untuk berkontribusi pada keberlanjutan ekosistem. Dengan terus melibatkan masyarakat, mengukur dampak
secara berkelanjutan, dan terus berinovasi, tim pelaksana berharap program ini tidak hanya menjadi capaian masa
lalu, tetapi juga dasar untuk upaya lanjutan dalam menjaga keberlanjutan alam dan mendukung kesiapan
masyarakat menghadapi tantangan perubahan iklim di masa depan. Secara keberlanjutan, aksi sosial ini dapat
memberikan manfaat langsung dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Dengan meningkatkan jumlah pohon,
terutama jenis renggas yang cocok dengan kondisi lokal, desa dapat menciptakan lingkungan yang lebih seimbang
dan memperkuat ketahanan lingkungan. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam penanaman pohon tidak hanya
berdampak positif pada lingkungan, tetapi juga pada kesejahteraan sosial. Program ini menciptakan peluang
partisipasi aktif, meningkatkan rasa kepemilikan, dan membangun kebersamaan di antara warga desa.

3.3. Kontribusi terhadap SDGs

Kegiatan ini secara langsung mendukung beberapa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yaitu, SDG 13
(Climate Action) Reboisasi berkontribusi pada penyerapan karbon dan mitigasi perubahan iklim. SDG 15 (Life on
Land) Restorasi habitat riparian meningkatkan keanekaragaman hayati dan mencegah degradasi lahan. SDG 6
(Clean Water and Sanitation) Vegetasi riparian berfungsi sebagai filter alami, meningkatkan kualitas air sungai.
SDG 11 (Sustainable Cities and Communities) Peningkatan ketahanan lingkungan mendukung pembangunan desa
yang tangguh.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari kegiatan dan diskusi yang telah dilakukan sebelumnya, beberapa poin penting dapat
diambil dari aksi sosial yang berlangsung. Desa Pela telah menunjukkan kemajuan yang luar biasa dalam
menghadapi tantangan akibat perubahan iklim dengan mengedepankan pelestarian lingkungan. Salah satu
langkah yang diambil adalah melalui inisiatif sosial ini, yang menekankan peran krusial masyarakat dalam
menjaga keseimbangan ekosistem dengan pendekatan yang inklusif dan partisipatif. Dengan melibatkan berbagai
pihak, seperti Universitas, Pemerintah Desa, Dosen, Mahasiswa, dan warga setempat, program ini berhasil
membangun pemahaman bersama tentang pentingnya mitigasi perubahan iklim melalui kegiatan reboisasi. Selain
itu, hasil dari inisiatif ini terlihat bukan hanya dari banyaknya pohon yang ditanam, tetapi juga dari dampak sosial
yang positif. Partisipasi aktif masyarakat di semua tahap, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan,
menunjukkan Kkesiapan mereka dalam menghadapi efek perubahan iklim dan berkontribusi pada
keberlangsungan ekosistem. Pohon-pohon yang ditanam menjadi simbol keberlanjutan, berfungsi dalam peran
ekologi penting seperti menyerap karbon dioksida, meningkatkan kualitas udara, dan memulihkan lingkungan.

Kemajuan yang telah dicapai oleh program ini perlu dilanjutkan dari tahap awal yaitu penanaman.
Pengawasan dan perawatan pohon secara berkesinambungan sangat diperlukan untuk memastikan kelangsungan
program yang bertahan lama. Di samping itu, inisiatif ini membuka kesempatan untuk pendidikan berkelanjutan
mengenai perubahan iklim, yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai peran serta tanggung
jawab mereka dalam pengelolaan lingkungan. Program aksi sosial ini bukan sekadar upaya nyata dalam menanam
pohon, tetapi juga dalam menanamkan nilai-nilai keberlanjutan dan tanggung jawab kolektif. Dengan semangat
kolaborasi yang terus diperbaharui, program ini akan memotivasi masyarakat lain untuk ikut berpartisipasi dalam
inisiatif serupa, sehingga memperkuat dampak dalam menumbuhkan solidaritas global untuk perlindungan
lingkungan.
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